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Abstract: Empowering women was the most important efforts to create the 

nation's next-generation, including efforts to alleviate stunting children. The 

limitation of health knowledge was one of indirect determinant stunting 

children.  Literacy may increase woman knowledge about children care, so 

they can meet nutritional needs and environmental health. This was a 

community engagement with classical methods, interactive discussions, 

brainstorming through virtual meetings with google-meet and WhatsApp 

groups about stunting on 18-21 September 2020. Participants were mothers 

and cadres at highest prevalance stunting children in Yogyakarta 

(Umbulrejo Village, District Ponjong, Gunung Kidul Regency) as many as 

50 women. The output of literation was measured by attendance (75%), 

increasing of knowledge 25%, and participant anthusiasm. Overall, this was 

meet the target, as many as 80% attendance of participants, 32% increase of 

knowledge, and enthusiastically participating. Virtual literacy and 

telecounseling were effective method to provide education and health 

counseling in Covid-19 pandemic context. 
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Abstrak: Pemberdayaan perempuan adalah salah satu upaya yang sangat 

penting untuk menciptakan generasi penerus bangsa, termasuk upaya 

mengentaskan stunting balita. Keterbatasan pengetahuan kesehatan pada ibu 

merupakan salah satu penyebab tidak langsung kejadian stunting balita. 

Literasi merupakan salah satu upaya penting untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu sebagai individu penting dalam pengasuhan anak, termasuk 

pemenuhan kebutuhan gizi dan kesehatan lingkungan. Literasi ini 

merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang dilakukan dengan 

metode ceramah, diskusi interaktif, brainstorming melalui virtual meeting 

dengan google-meet dan grup whatsapp tentang stunting pada tanggal 18-21 

September 2020. Subyek adalah ibu balita dan kader Posyandu sebanyak  50 

ibu daerah dengan prevalensi stunting tertinggi di DIY, yaitu Desa 

Umbulrejo, Kapanewon Ponjong, Kabupaten Gunung Kidul.  Keberhasilan 

kegiatan diukur dari kehadiran minimal 75%, peningkatan pengetahuan 25% 

serta partisipan mengikuti kegiatan secara antusias. Secara keseluruhan 

kegiatan pengabdian masyarakat melalui literasi dan konseling ini berhasil, 

yakni kehadiran partisipan 80%, meningkatkan pengetahuan ibu balita dan 

kader sebesar 32%, serta partisipan antusias mengikuti kegiatan.Literasi 
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virtual dan telekonseling merupakan cara yang efektif untuk memberikan 

edukasi dan layanan kepada masyarakat pada masa pandemic Covid-19. 

  

Kata kunci: Literasi, Konseling, Pemberdayaan, Stunting.  

 

ANALISIS SITUASI 

Kesehatan anak, termasuk stunting dan wasting banyak dipengaruhi oleh indikator 

kunci yang berkaitan dengan masalah gizi dan kesehatan anak balita (de Onis et al, 2004). 

Beberapa negara memberikan kebijakan prioritas utama untuk meningkatkan kemampuan ibu 

balita memberikan pola asuh kepada anaknya sejak masa kehamilan hingga usia dua tahun, 

atau dikenal dengan 1000 HPK (Haddad et al, 2014). Periode 1000 HPK ini adalah periode 

kritis untuk pertumbuhan sumber daya manusia dan perkembangan kognitif anak (Victoria et 

al 2009; Prentice et al, 2013, Sudfeld et al, 2014). Berbagai bukti empiris telah menyebutkan 

bahwa ketersediaan pangan, akses pangan, pelayanan kesehatan, tidak cukup untuk 

menghasilkan suatu kesehatan anak yang optimal (Pramod et al, 2009; Osei et al, 2010; 

Srinivasan et al, 2013). 

Faktor penting yang berkaitan dengan determinan sumber daya manusia adalah 

pendidikan ibu, yakni secara spesifik pengetahuan ibu sangat berkaitan dengan perilaku 

kesehatan untuk anaknya. Seperti contoh cara memilih makanan, cara mengolah makanan, 

cara memberikan makan serta cara melakukan atau mencari pertolongan kesehatan bagi 

anaknya dan keluarganya (Contento et al, 1993, Contento et al, 1995; Alderson et al, 1999; 

Al-Ayed, 2020; Kuzma, 2013; Karnawat et al,2015; Ekwochi et al, 2015). Beberapa studi 

menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan adalah faktor kunci mencapai keberhasilan 

pengentasan malnutrisi pada anak (Shafiq et al, 2019). Pemberdayaan perempuan yang 

dimaksudkan adalah pemberdayaan di bidang literasi kesehatan, pengetahuan serta 

ketrampilan utamanya dalam hal gizi kesehatan, pola asuh anak dan cara stimulasi tumbuh 

kembang anak sebagai bekal melakukan pengasuhan kepada anaknya. Sehingga 

pemberdayaan wanita adalah instrument yang paling kuat untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan keluarga (Mohieldin, 2010). 

Selain ibu balita, peranan kader Posyandu sangat penting. Kader Posyandu adalah 

lingkungan yang mendukung opltimalisasi pemberdayaan ibu dalam mencapai derajat 

kesehatan ibu dan keluarganya secara optiml. Kader kesehatan/Posyandu adalah orang yang 

bekerja secara sosial dan mendapat pelatihan khsusus terkait kesehatan balita, sehingga 

monitoring kesehatan balita di daerah tersebut menjadi tanggung jawab kader (Khumar, 
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2018). Kader merupakan kelompok potensial mitra pemerintah yang berfungsi sebagai 

fasilitator, perencana dan penggerak pemberdayaan dan pembangunan keluarga.  

Berdasarkan Laporan Pemantauan Status Gizi tahun 2018, Desa Umbulrejo, 

Kapanewon Ponjong, Kab Gunung Kidul adalah desa dengan prevalensi stunting paling tinggi 

(42,22%) diantara desa lainnya di DIY. Sehingga pemberdayaan dan penguatan keluarga 

utamanya ibu serta kader Posyandu merupakan upaya yang penting dalam penanggulangan 

stunting. Pada tahun 2020, terjadi pandemi Covid-19 secara global di dunia termasuk di 

Indonesia. Pandemi Covid-19 ini berdampak sangat luas bagi masyarakat luas,  meliputi 

dampak ekonomi, sosial, tatanan masyarakat, pelayanan kesehatan dan derajat kesehatan 

masyarakat. Populasi yang sangat rentan terkena dampak pandemic adalah populasi yang 

bergantung hidupnya sangat bergantung pada orang lain, termasuk balita yang sangat 

bergantung pada ibunya. Selama kurun waktu 6 bulan (Maret-Agustus 2020) Posyandu 

berhenti memberikan pelayanan terkait dengan upaya memutus mata rantai covid-19, 

sehingga pertumbuhan balita tidak terpantau bahkan cenderung potensi risiko terjadinya 

malnutrisi baru atau malnutrisi yang lebih buruk. Di satu sisi, pemerintah Indonesia telah 

menetapkan target penurunan stunting sebesar 40%, atau sebesar 14% anak yang menderita 

stunting pada tahun 2024. Upaya mencapai generasi yang sehat cerdas dan bebas malnutrisi 

perlu didukung dengan berbagai metode, salah satunya adalah dengan pemberdayaan 

perempuan melalui literasi stunting.  

 

SOLUSI DAN TARGET  

Literasi merupakan cara yang diyakini efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

termasuk pengetahuan tentang pola asuh anak, pemenuhan kebutuhan gizi dan lingkungan 

yang baik. Dalam era pandemi Covid-19 kegiatan literasi dilaksanakan dengan cara virtual, 

yakni dengan google meeting dan konseling melalui WhatApps. Intervensi literasi dilakukan 

dengan metode ceramah, diskusi interaktif, brainstorming/curah pendapat, serta simulasi. 

Kegiatan dilaksanakan selama 3 hari, yakni tanggal 18- 21 September 2020, di tempat tinggal 

ibu balita/kader masing-masing. Partisipan adalah  40 orang ibu balita dan kader Posyandu.  

Sebagai tolok ukur keberhasilan kegiatan adalah kehadiran ibu saat literasi, diskusi 

interaktif saat literasi dan konseling melalui WhatApps grup dan peningkatan pengetahuan. 

Secara detail pada Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator keberhasilan kegiatan literasi 

Kegiatan Indikator keberhasilan 
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Kehadiran ibu dalam virtual meeting  75 % ibu hadir 

Diskusi interaktif dan konseling 

melalui WhatApps 

Terlaksananya diskusi interaktif 

dan konseling melalui WhatApps 

Literasi Peningkatan pengetahuan  

 

Adapun kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai rekriutmen partisipan 

hingga pelaksanaan literasi dan konseling. Secara detail pada Tabel 2.   

Tabel 2. Tahapan kegiatan kegiatan literasi 

 

Beberapa tahapan kegiatan disusun dari persiapan hingga evaluasi. Pada tahap 

persiapan dilakukan rekruitmen partisipan dilaksanakan pada tanggal 18 September, 

Sebanyak 50 orang (ibu balita dan kader) bersedia menjadi partisipan kegiatan ini. Setelah 

recruitmen dilanjutkan membentuk grup whatapps untuk menyebarluaskan informasi terkait 

kegiatan literasi. Pretest yang dikerjakan tanggal 18 hingga 19 September sebelum kegiatan 

literasi virtual melalui google meet dimulai. 

Secara keseluruhan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19-21 September 2020, 

meliputi literasi virtual pada tanggal 19 September 2020 dan konseling melalui WhatsApp 

pada tanggal 20-21 September 2020. Dari 50 partisipan yang bersedia hadir pada kegiatan 

literari virtual, 10 orang gagal hadir karena beberapa kendala seperti gangguan sinyal wifi,  

tidak asing dengan hp, kendala pada saat memasang aplikasi google meet, mati listrik serta 

balita rewel. Meskipun demikian, mereka dapat aktif berinteraksi melalui grup WhatsApp. 

Kegiatan pemberdayaan perempuan  melalui literasi kesehatan ini dilakukan dengan cara 

brainstorming, ceramah tanya jawab dan diskusi interaktif. Materi dan diskusi  literasi dan 

konseling meliputi seperti pola asuh balita, pola makan balita, ASI, MP-ASI, sanitasi dan 

hygiene penyiapan makanan, aktifitas anak, ciri ciri stunting, bayi berat lahir rendah, makanan 

kudapan ibu hamil dan balita serta pengaruh lingkungan terutama asap rokok terhadap 

Tahap Waktu Kegiatan 

Persiapan 15-18 September 2020 Rekruitmen calon partisipan 

16-17 September 2020 Penyusunan materi literasi  

17 September 2020 Penyusunan pretest 

18 September` 2020 Membuat grup Wa 

Menyusun soal pretest/postest 

Mensosialisasikan link pertemuan dan 

cara mendownload aplikasi google meet 

Pelaksanaan  19 September 2020 Pelaksanaan literasi 

19-20 September 2020 Post test 

19-20 September 2020 Diskusi interaktif dan konseling  

Evaluasi  21 September  2020 Evaluasi kegiatan  
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stunting, mengatasi kesulitan makan pada anak, makanan jajanan/kudapan yang mendukung 

pengentasan masalah stunting, pengukuran status gizi anak, perencanaan keluarga, 

pemanfaatan pekarangan rumah, Posyandu di masa pandemic, suplemen untuk balita, 

stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita, alat permainan edukatif untuk merangsang 

perkembangan kognitif anak serta karies gigi.  

Tahap ketiga adalah evaluasi keberhasilan kegiatan. Evaluasi keberhasilan kegiatan 

dinilai dari kehadiran partisipan dan proses literasi. Target keberhasilan literasi dan konseling 

diukur melalui kehadiran, antusiasme dan peningkatan pengetahuan.  

Tabel 3. Keberhasilan kegiatan 

Kegiatan Indikator keberhasilan Capaian 

Kehadiran ibu dalam 

virtual meeting  

75 % ibu hadir 80% 

Diskusi interaktif dan 

konseling melalui wa 

Terlaksananya diskusi interaktif 

dan konseling melalui wa 

Terlaksana dengan 

proses yang interaktif 

Literasi Peningkatan pengetahuan  Terdapat peningkatan 

minimal 25%. 

 

HASIL DAN LUARAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Umbulrejo, 

Kapanewon Ponjong, Kabupaten Gunung Kidul. Desa Umbulrejo meliputi 11 padukuhan 

yaitu Dukuh Blimbing, Dlisen, Plalar, Sanggrahan, Slingi, Sladi, Sunggingan, Surodadi, 

Wanglu dan Wirik, dengan total KK sebanyak 2.580. Desa Umbulrejo berbatasan dengan 

Kapanewon Semin (utara), Kapanewon Karangmojo (barat), Kapanewon Rongkop (selatan), 

dan Kabupaten Wonogiri (timur). Topografi Desa Umbulrejo merupakan dataran tinggi 

perbukitan dengan ketinggian 400 dpal dari permukaan laut.  

  

Gambar 1. Peta Desa Umbulrejo, Kapanewon Ponjong, Kab Gunung Kidul  
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Karakteristik partisipan diantara 40 partisipan yang hadir dalam kegiatan literasi 

virtual, 26 orang diantaranya adalah ibu balita dan 14 orang kader. Sebagian besar ibu 

berpendidikan SMP, demikian pula dengan bapak. Sementara sebagian besar balitanya adalah 

laki –laki dan usia 0-23 bulan. Secara detail pada Tabel 4. 

Tabel 4. Karakteristik partisipan (ibu dan balitanya) 

Karakteristik  n % 

Ibu Balita   

Umur ibu  (tahun)   

  20-25  8 30,8 

  26-30 6 23,1 

  31-35 8 30,8 

  36-40 4 15,4 

Pendidikan ibu    

 SD 5 19,2 

 SMP 13 50,0 

 SMA 7 26,9 

 Diploma 1 3,9 

Umur bapak   

  20-25  2 11,54 

  26-30 9 34,62 

  31-35 6 23,08 

  36-40 4 15,38 

  >40 4 15,38 

Pendidikan bapak   

 SD 1 3,9 

 SMP 13 50,0 

 SMA 10 38,5 

 Diploma 1 3,9 

 Sarjana 1 3,9 

Umur balita   

 0-23 bulan  19 73,1 

 24-59 bulan  7 26,3 

Jenis kelamin balita   

 Laki-laki 14 53,9 

 Perempuan  12 46,2 

   

Sebagian besar kader berusia <40 tahun berpendidikan SMP lama menjadi kader 6-10 

tahun dan sudah pernah mendapat pelatihan/sosialisasi yang berkaitan dengan tugasnya 

sebagai kader. Secara detail pada Tabel 5.  

Tabel 5. Karakteristik partisipan (kader) 

Karakteristik n % 

Umur   

  < 40 tahun 8 57 

  >= 40 tahun 6 43 
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Pendidikan    

  SD 1 7,1 

  SMP 9 64,3 

  SMA 4 28,6 

Lama menjadi kader   

 1-5 tahun  3 21,5 

 6-10 tahun  8 57,0 

 >10 tahun 3 21,5 

Pengalaman mengikuti pelatihan   

  Belum pernah 1 7,0 

  Sudah pernah*) 13 93,0 

*)Jenis pelatihan meliputi 

program pembinaan stunting 

(pencegahan, pemulihan, 

pendampingan), pelatihan 

kader posyandu, klas ibu 

balita, pelatihan cara 

menimbang berat badan balita. 

  

 

Literasi meningkatkan pengetahuan partisipan baik ibu balita maupun kader. Pada ibu 

literasi meningkatkan pengetahuan hampir 50% (4,3 poin, Gambar 2), sedangkan pada kader 

meningkat sebesar 20% (2 poin, Gambar 3), sehingga rata rata peningtakannya sebesar 31% 

(3,2 poin). 

 

Gambar 2. Pengaruh literasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita 

 

Gambar 3. Pengaruh literasi terhadap peningkatan pengetahuan kader 
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Selain melalui pertemuan virtual, kegiatan literasi, konseling dan diskusi interaktif 

dilakukan melalui WhatsApps dengan 50 orang anggota. Materi pada pertemuan virtual 

diberikan berulang-ulang pada grup WhatsApps. Pada era pandemic covid-19, literasi virtual 

dan e-konseling merupakan edukasi yang efektif karena dapat mencapai target indikator 

keberhasian yang ditetapkan. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pada masa pandemi, 

layanan kesehatan jarak jauh (misalnya telekonseling) merupakan cara yang sesuai, 

disarankan, dapat diterima pada semua populasi dengan jangkauan internet yang memadai 

serta memberikan layanan secara efektif dan langsung kepada masyarakat yang memerlukan 

(Reay, Loot, & Keightley, 2020). Pada penelitian yang lain disampaikan bahwa telehealth 

merupakan cara yang tepat untuk meminimalkan risiko penularan Covid-19, mencegah kontak 

fisik langsung, memberikan perawatan berkelanjutan kepada masyarakat, serta mengurangi 

morbiditas dan mortalitas pada wabah COVID-19 (Monaghesh & Hajizadeh, 2020).  

 

SIMPULAN 

Literasi melalui daring serta konseling melalui grup whatapps merupakan upaya yang 

efektif untuk diterapkan pada masa pandemi. Literasi meningkakan pengetahuan ibu balita 

dan kader Posyandu. Literasi dengan cara daring dan e-konseling merupakan cara yang efektif 

pada masa pandemi COVID-19 untuk meningkatkan pengetahuan ibu dan kader tentang 

stunting.  
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